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Abstrak  

Pertanian berkelanjutan telah menjadi perhatian utama dalam usaha untuk mengurangi dampak negatif pertanian 
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Salah satu aspek penting dalam pertanian berkelanjutan adalah 
pengendalian hama, yang dapat membantu mengurangi penggunaan pestisida kimia berbahaya. Dalam konteks ini, 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode pengendalian hama organik dan konvensional dalam 
konteks pertanian berkelanjutan. 
 
Metode pengendalian hama organik mencakup penggunaan teknik seperti penanaman tumpang sari, pemupukan 
hijau, pemeliharaan keanekaragaman hayati, penggunaan predator alami, dan pestisida organik. Di sisi lain, 
metode pengendalian hama konvensional melibatkan penggunaan pestisida kimia yang dapat memiliki efek 
negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia. 
 
Penelitian ini melibatkan analisis komprehensif terhadap berbagai aspek, termasuk efektivitas pengendalian 
hama, dampak lingkungan, biaya, dan keberlanjutan jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
pengendalian hama organik memiliki beberapa keunggulan dalam hal keberlanjutan. Mereka cenderung lebih 
ramah lingkungan, mengurangi risiko residu pestisida dalam hasil panen, dan mendukung keberlanjutan 
keanekaragaman hayati. Namun, metode ini juga memiliki beberapa tantangan, termasuk kemungkinan 
penurunan produktivitas yang memerlukan manajemen yang cermat. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, penjadwalan. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pertanian berkelanjutan telah menjadi perhatian utama dalam usaha untuk 

mengurangi dampak negatif pertanian terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 

Salah satu aspek penting dalam pertanian berkelanjutan adalah pengendalian hama, 

yang dapat membantu mengurangi penggunaan pestisida kimia berbahaya. Dalam 

konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode pengendalian hama 

organik dan konvensional dalam konteks pertanian berkelanjutan. 

 

Metode pengendalian hama organik mencakup penggunaan teknik seperti 

penanaman tumpang sari, pemupukan hijau, pemeliharaan keanekaragaman hayati, 

penggunaan predator alami, dan pestisida organik. Di sisi lain, metode pengendalian 

hama konvensional melibatkan penggunaan pestisida kimia yang dapat memiliki efek 

negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia. 

 

Penelitian ini melibatkan analisis komprehensif terhadap berbagai aspek, termasuk 

efektivitas pengendalian hama, dampak lingkungan, biaya, dan keberlanjutan jangka 

panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengendalian hama organik 

memiliki beberapa keunggulan dalam hal keberlanjutan. Mereka cenderung lebih ramah 

lingkungan, mengurangi risiko residu pestisida dalam hasil panen, dan mendukung 

keberlanjutan keanekaragaman hayati. Namun, metode ini juga memiliki beberapa 

tantangan, termasuk kemungkinan penurunan produktivitas yang memerlukan 

manajemen yang cermat. 

 

Dalam konteks pertanian berkelanjutan, penting untuk mempertimbangkan 

strategi pengendalian hama yang dapat mengintegrasikan metode organik dan 

konvensional untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan yang berharga tentang perbandingan antara metode 

pengendalian hama organik dan konvensional dalam upaya mencapai pertanian yang 

lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang sekaligus 

membuat Perbandingan Metode Pengendalian Hama Organik dan Konvensional dalam Pertanian 

Berkelanjutan. 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan kerja praktek ini dibagi menjadi 2, yaitu : Tujuan yang diperuntukkan 

bagi mahasiswa dan program studi terkait. 

1.3.1 Tujuan Pelaksanaan Kerja Praktek Bagi Mahasiswa 

Adapun tujuan kerja praktek pada mahasiswa sebagai berikut : 

Mahasiswa mampu memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dan benar. 

Mahasiswa mampu bekerjasama dalam tim. 

Mahasiswa mampu menganalisis kebutuhan atau proses bisnis di tempat kerja 

praktek. 
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Mahasiswa dapat menyelesaikan proses bisnis tertentu seperti proses penjadwalan 

di tempat kerja praktek dengan baik. 

Mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan dalam dunia kerja. 

1.3.2 Tujuan Pelaksanaan Kerja Praktek Bagi Program Studi Terkait 

Adapun tujuan kerja praktek pada program studi sebagai berikut : 

Memperluas jaringan kerja sama maupun kemitraan dengan instansi pendidikan. 

Mengetahui kompetensi lulusan sesuai kebutuhan yang diharapkan oleh pengguna 

lulusan. 

Menjadikan kerja praktek sebagai sarana bagi prodi dalam melakukan tracer study. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari Kerja Praktek ini adalah sebagai berikut : 

Penulis mendapatkan ilmu pembelajaran baru tentang Kesejahteraan Mental 

Penulis mampu bersosialisai dalam ruang lingkup pekerjaan. 

Memperoleh sebuah pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek yang 

bersifat teroritis selama proses pendidikan di bangku perkulihan dapat dipraktekkan  

dan direalisasikan kedalam dunia kerja yang sebenarnya. 

Memiliki pengalaman dalam merancang sistem informasi. 

 
2.1 Perbandingan Metode Pengendalian Hama Organik 

2.1.1 Konsep Dasar Perbandingan Metode Pengendalian Hama Organik 

 Perbandingan antara metode pengendalian hama organik dan konvensional dalam 

pertanian melibatkan beberapa konsep dasar yang penting untuk dipahami. Berikut adalah 

konsep dasar yang terkait dengan perbandingan metode pengendalian hama organik: 

1. Penggunaan Pestisida: Salah satu perbedaan mendasar antara metode organik 

dan konvensional adalah penggunaan pestisida. Metode organik lebih 

menekankan pada penggunaan pestisida alami atau organik, atau bahkan 

menghindari pestisida sama sekali. Sementara metode konvensional melibatkan 

penggunaan pestisida kimia yang dapat memiliki dampak negatif pada 

lingkungan dan kesehatan manusia. 

2. Keanekaragaman Hayati: Metode organik sering kali mempromosikan 

keberlanjutan keanekaragaman hayati sebagai bagian dari pengendalian hama. 

Ini melibatkan pemeliharaan dan peningkatan populasi predator alami, yang 

membantu mengendalikan populasi hama. Dalam metode konvensional, fokusnya 

mungkin lebih pada penggunaan pestisida untuk mengendalikan hama, yang 

dapat merusak populasi predator alami. 

3. Dampak Lingkungan: Perbandingan mencakup evaluasi dampak lingkungan 

dari kedua metode. Metode organik sering dianggap lebih ramah lingkungan 

karena penggunaan pestisida kimia yang lebih rendah dan penggunaan praktik 

pertanian berkelanjutan. Sebaliknya, pestisida kimia dalam metode konvensional 

dapat mencemari tanah dan air, serta berkontribusi pada resistensi hama 

terhadap pestisida. 

4. Biaya Produksi: Metode organik mungkin memerlukan investasi awal yang lebih 

tinggi dalam pemeliharaan tanaman dan pengendalian hama. Namun, dalam 
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jangka panjang, biaya produksi organik dapat menjadi lebih efisien karena 

pengurangan penggunaan pestisida dan peningkatan kesuburan tanah. 

5. Keamanan Pangan: Perbandingan juga harus mempertimbangkan keamanan 

pangan. Metode organik dapat mengurangi risiko residu pestisida dalam hasil 

panen, yang dapat meningkatkan keamanan pangan. Metode konvensional, jika 

tidak dikelola dengan baik, dapat meninggalkan residu pestisida pada produk 

pertanian. 

6. Kapasitas Produktivitas: Kinerja metode pengendalian hama organik dan 

konvensional dalam hal produktivitas harus dievaluasi. Beberapa tanaman 

mungkin lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit, sehingga penting 

untuk menentukan apakah metode organik atau konvensional lebih cocok untuk 

jenis tanaman tertentu. 

Dalam perbandingan metode pengendalian hama organik, penting untuk 

mempertimbangkan keberlanjutan jangka panjang, dampak lingkungan, dan 

kesejahteraan manusia. Dalam banyak kasus, pendekatan terbaik mungkin adalah 

mengintegrasikan aspek-aspek dari kedua metode untuk mencapai hasil pertanian yang 

optimal dan berkelanjutan. 

 
 Tujuan dari memahami konsep dasar Perbandingan Metode Pengendalian Hama 

Organik adalah sebagai berikut:  

Memahami konsep dasar perbandingan metode pengendalian hama organik memiliki 
beberapa tujuan penting, yang mencakup: 

Pemilihan Metode yang Tepat: Dengan memahami konsep dasar perbandingan, para 
petani dan pengambil keputusan di bidang pertanian dapat membuat pilihan yang 
lebih bijak dalam memilih metode pengendalian hama yang sesuai dengan tujuan dan 
situasi mereka. Ini membantu mereka menentukan apakah metode organik atau 
konvensional lebih cocok untuk tanaman tertentu dan lingkungan pertanian mereka. 

Pertimbangan Lingkungan: Memahami konsep perbandingan dapat membantu 
mengukur dampak kedua metode terhadap lingkungan. Ini penting dalam konteks 
pertanian berkelanjutan, di mana perlindungan lingkungan adalah prioritas. Dengan 
pengetahuan yang baik tentang dampak lingkungan, petani dapat mengadopsi praktik 
yang lebih ramah lingkungan. 

Efisiensi Biaya: Memahami konsep dasar perbandingan membantu dalam 
mengevaluasi biaya yang terlibat dalam menerapkan metode pengendalian hama. Ini 
memungkinkan petani dan pemangku kepentingan untuk membuat perencanaan 
anggaran yang lebih baik dan mengidentifikasi aspek-aspek di mana penghematan 
dapat diperoleh dalam jangka panjang. 

Keamanan Pangan: Pemahaman konsep perbandingan juga memengaruhi keamanan 
pangan. Pengetahuan tentang perbedaan dalam risiko residu pestisida antara metode 
organik dan konvensional membantu memastikan bahwa hasil pertanian yang 
diproduksi aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat. 



 

5 

Peningkatan Kualitas Hasil Pertanian: Dengan memahami konsep dasar, petani 
dapat memilih metode yang berpotensi menghasilkan hasil pertanian dengan kualitas 
lebih baik. Ini termasuk pertimbangan terhadap potensi residu pestisida, rasa, gizi, 
dan kualitas keseluruhan produk pertanian. 

Pengelolaan Risiko: Pemahaman yang lebih baik tentang perbandingan antara 
metode pengendalian hama organik membantu dalam pengelolaan risiko. Ini 
mencakup pengenalan potensi masalah yang mungkin terjadi, seperti serangan hama 
yang lebih besar dalam pertanian organik, dan upaya untuk mengatasi risiko ini. 

Promosi Pertanian Berkelanjutan: Dalam lingkup pertanian berkelanjutan, 
pemahaman konsep perbandingan mendukung pengembangan praktik pertanian yang 
lebih berkelanjutan, yang mengintegrasikan metode organik dan konvensional sesuai 
kebutuhan. Hal ini membantu dalam mencapai tujuan jangka panjang seperti 
konservasi tanah, air, dan biodiversitas. 

Dengan memahami konsep dasar perbandingan metode pengendalian hama organik, 
pengambil keputusan di dunia pertanian dapat membuat keputusan yang lebih 
informasi, berbasis bukti, dan berdampak positif pada keberlanjutan pertanian, 
lingkungan, dan masyarakat. 

2.1.3 Pengertian Konvensional dalam Pertanian Berkelanjutan  

Dalam konteks pertanian berkelanjutan, istilah "konvensional" mengacu pada 

metode-metode pertanian yang mewakili praktik-praktik yang umum dan dominan 

dalam pertanian konvensional atau konvensional pada umumnya, yang telah menjadi 

standar dalam industri pertanian selama beberapa dekade. Pertanian konvensional 

adalah model pertanian yang seringkali berfokus pada peningkatan produktivitas 

dengan menggunakan praktik-praktik yang telah diterapkan secara luas. Beberapa 

ciri-ciri pertanian konvensional dalam konteks pertanian berkelanjutan termasuk: 

1. Penggunaan Pestisida Kimia: Pertanian konvensional cenderung mengandalkan 

pestisida kimia untuk mengendalikan hama, gulma, dan penyakit tanaman. Ini 

dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan, termasuk pencemaran tanah dan 

air serta potensi residu pestisida pada hasil panen. 

2. Pemupukan Kimia: Pemupukan kimia digunakan untuk memberikan unsur hara 

tanaman. Penggunaan pupuk kimia dapat meningkatkan produktivitas tetapi juga 

berpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. 

3. Monokultur: Pertanian konvensional sering melibatkan praktik monokultur, 

yaitu menanam satu jenis tanaman dalam skala besar. Ini dapat mengakibatkan 

kerentanan terhadap wabah dan penurunan keanekaragaman hayati. 
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4. Irigasi Intensif: Sistem irigasi intensif sering digunakan untuk memastikan 

pasokan air yang cukup untuk pertanaman. Ini dapat menguras sumber daya air 

dan menciptakan masalah berkelanjutan dalam pengelolaan air. 

5. Penggunaan Mesin dan Teknologi: Pertanian konvensional sering 

mengandalkan mesin dan teknologi modern untuk penanaman, pemeliharaan, dan 

panen tanaman. Ini dapat meningkatkan efisiensi produksi tetapi juga memiliki 

dampak ekologis dan energi yang signifikan. 

6. Penggunaan Benih Hibrida dan Genetika: Pertanian konvensional dapat 

melibatkan penggunaan benih hibrida dan modifikasi genetika untuk 

meningkatkan produktivitas dan tahan terhadap hama dan penyakit. 

Penting untuk dicatat bahwa praktik-praktik pertanian konvensional telah 

memberikan peningkatan produktivitas dan pasokan pangan global selama 

beberapa dekade. Namun, pertanian konvensional sering kali dihadapkan pada 

kritik karena dampak negatifnya pada lingkungan, kesehatan manusia, dan 

keanekaragaman hayati. Dalam upaya untuk mencapai pertanian berkelanjutan, 

ada peningkatan minat dalam mengadopsi praktik-praktik pertanian yang lebih 

ramah lingkungan, seperti pertanian organik, agroekologi, dan praktik-praktik 

pertanian berkelanjutan lainnya. 
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